LAPORAN HASIL PENELITIAN

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP DAMPAK PE-
LAKSANAAN PROGRAM KALI BERSIH (PROKASIH)
BAGI KUALITAS AIR SUNGAI DI PROPINSI DATI 1
JAWA TENGAH

(The Legal Protection on The Impact of The Cleaner Rivers
Program Execution for The Water Rivers Quality in the Cen-
tral Java Province)

OLEH:
HENNY YULIANI, SH

DADANG SISWANTO, SH
PENI SUSETYORINI, SH

4

Dibiayal Oteh Proyek Pengkafjian Dan Penelitian Ilmu Pengetahuan Terapan Sasual
Dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Penefiti Muda Nomor ; 066/P2IPT/

DPPM/LITMUD/V/1 997, Direktorat Pembinaan Penelitian Dan Pengabdian Kepada

Masyarakat Dicektorat Jenderal Pendidikkan Tinggi, Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan, ' '




iy e o s et o Y e kit o Y 4 et e e ol
e et o ot o e et ey oo o R et o e o e e e e - mmoomo=s
S TR e L e T T Pt ey o et 3o

PETEE LB PR E = SR FEEERES

1. a, Judil Penelitian : Perlindungan Hukum Terhadap Dampals
_ . Pelaksanaan Program Kali. Bersih
(Prokasih) Bagi Kualitas Air Sungai
.Di Propinsi Dati I Jawa Tengah.

(The Legal Protection on The Impacts
6f The Cleaner Rivers Program Exe-
cution for The Water Rivers Quality
in the Central Java Province)

b. Bidang Ilmu : Hukum
--Cs Kategor: i Menunjang Pembanguman _ ___________
2. Ketua Peneliti : ) .
a. Nama : Henny Yuliani, SH
b, Jenis Kelamin : Wanita
¢. Gol.Pangkat/NIP : ITI/C s 131763896
d. Jabatan Struktural P -
o, Jabatan Fungsional : ww&a MDA
£, Fakultas/Jurusan : Hukum/Hukum Administrasi Negara
- ~o-§. Pusat Penelitian __ : Lembaga Penelitian UNDIP ____ ______
3. Susunan Tim Peneliti : 3 Orang
Anggota ¢ 2 Orang
4. Lokasi Penelitian : Propinsi Dati I Jateng

Al e A ey . T A e T e o S0P e Sk i e} W R e T Sl T A Wk A Sl S e WG Y et b S il oy Ed e Yk . ey

kY g o D gk Sy S Y Y e S ) T A T S i e i A ek I Vel W Y S S A Y ek A e P gy hgy e guin By B S R e W e e e Y e e A

ki PP ek Ve g ok My il =¥ Wy ek ek e e i Ak ot B St e ek Sk il ik T ok A il SN L e ey e ek o ST k. . o e b ek S A el e ek il R P SR e M e ek i e
> I e A L . e e e L L N L L L e m A R R I R S S N T S m s D N S L S s e

Semarang, Pebruari 1998
Ketua Peneliti

PP L1l anS
Henny' Yuliani, SH
NIP. 131 763 896



_ KATA PENGANTAR . o -

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang'Maha BSa atas berkat
ratmat dan karunianya, peneliti dapat men&eleSaian dan menyu-
sun laporan penelitian tentang "Perlindungan Hukum Terhadap
Dampak Pelaksanaan Program Kali Bersih (Prokasih) Bagi Kuali-
tas Air Sungai Di Propinsi Dati I Jawa Tengah'.

Laporan kegiatan penelitian tentang pelaksanaan Proka-
sih ini ditekankan pada kegiatan Prokasih Sungail Babon yang
terletak di Kodia Dati II Semarang, dengan maksud untuk mem-
berikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang pelaksana-
an Prokasih di Kodia Dati I1 Semarang. |

Sasaran utama yang akan divapal dalam kegiatan Prokasih
Sungai Babon Sémarang adalah untuk mengendalikan/menurunkan
beban cemaran dari limbah cair industri yang dibuang ke sungai
Babon dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas air dan keles-
tarian fungsi serta daya dukung sungal Babon, sehingga dapat
sesual dengan peruntukannya. Berdasarkan Keputusan Walikotama-
dia Dati II Semarang Nomor 660.2/992/1994 tentang Peruntukkan
Sungai Babon telah ditetapkan, bahwa pada bagian hulu sampai
dengan bendung Pucang Gading ditetapkan sebagai air golongan B
(dapat dimanfaatkan untuk sumber air baku air minum) dan dari.
bendung Pucang Gading sampal muara laut untuk 8ir golongan C
(dapat dipergunakan untuk kegiatan pertanian, perikanan dan pe-
ternakan).

Akhirnya pada kesempatan ini penelitl menyampaian rasa
terima kasih yang dalam atas segala bantuan yang telah diberi-
kan selama dalam kegilatan penelitian, khususnya kepada :

1. Yth.Rektor Universitas Diponegoro;

2. Yth,Dekan Fakultas Hukum Universitas Diponegort;

3. Yth.Ketua Lembaga Penelitian Universitas Dipomegoro;

4. Yth, Kepala Bapedalda Kodia Dati II Semarang;

5. Yth, Ketua Biro Bina Kependudukan dan Lingkungan Hidup Pro-
pinsi Dati I Jawa Tengak;

6. Yth, Ketua Balai Penelitian dan Pengembangan Industri. Sema-

. rang.

7. Yth. Ketua Bappeda Kodia Dati II Semarang;

8. Yth., Pimpinan Perusahaan PT.Bintang Buana Sakti, PT.Condro
Purnomo Cipto, PT.Puspita Abadi, PT.Rodeo, CV.Sumber
Baru dan Puskud Mina Baruna. :




Harapan kami semoga laporan penelitian ini dapat bher-

manfaat bagli semua pihak yang berkepentingan dan kami ber -

harap pula adanya saran dan koreksi yang konstruktif bagi pe-

pgembangan penelitian lebih lanjut.
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BAB I
PENDAHULUAN

'Alﬁitaé3Be1hkang-Penelitian

- Persoilan pokok dalam lingkungan hidup pada hekikatnya
skan timbul kerena sdanya ketidek seimbangan di delam ling -
kungan hidup manusia. Hal tersebut terjadi oleh karena manu-
sia dengan kebutuhan dan keperluannya, melakukan pengelola -
an dan pemanfaatan sumber daya yang ada dengan tujuan untuk

nemenuhi ke se jahteraarmya dengan melakukan pembangunan, se -

mentara kegiatan pewmbangunan tersebut telah membawa perubah-

an-perubahan yang memungkinkan timbulnya dempek berupa keti.

dak seimbangan dalem lingkungan hidup. Oleh sebab itu, maka
versoalsn lingkungan hidup apabila dikaJi dalam hubungennya

dengan pelaksanaan kegiatan pembangunan atau pengelolaan.ling-

kungen sering menjadl perdebatan yang penuh kontroversial,

Di satu pihak, pelaksansan pembangunen atau pengelolaan

lingkungsn sering dirasa dapat mendatangkan manfaat (dampak
positif ) bagi kehidupan manusia, ekan tetepi di lain pihek
pengeloiaan lingkungan hidup Juga dapat dirasa mendatangkan
resiko (dampak negatif) bagi kelangsungan hidup manusia dan
kelestarian lingkungan. Sehubungan dengan hal tegagpgt, na -
ka perhatian terhadap lingkungan hidup dalem kaitarmmya deng-
an pelaksanaan pembangunan perlu mendapatkan perhatisn yang
serius'dan wagpada, sehibgga kemungkinan terJjadinya resiko
dapat ditekan den dicegah seminimal mungkin. Hal tersebut

perlu untuk ddkemukakan den dipekHatikan mengingat pembangun

an fada hakikatnya merupakan perubahan lingkungan, dan peru-

bahan tersebut dapat mengarah pada segi positif waupun nega-

tif,




_ Sebagaimana diketahui bahwa pengelolaan sumber daya o~
lam dapat terdirl dari berbagai macam bentuk kegiatan dan
sektor pengusahasmmya. Salah satu sektor pengusahasn sumber
daya alam tersebut adalah sektor ingustri, khususnya indus-
tri pengolahan bahan mentah menjadi varang Jadl. Memperha -
tikan pada perkembangen waktu, meka kebutuhan eken sumber -
daya lama terasa meningkat sebagai akibat terjadinya perkem-
banguan penduduk dan kebutuhan, sementara daya dukung ling-
kungan dapat tergenggu den kualitas lingkungen dapat menu -
run skibat adanya tuntutan kebutuhan yeng meningkat. Demi -
Kian pula struktur dan fungsi dasar ekosistem dapat tergeng-
gu atau russk kerena tuntutan kebutuhan tersebut. Hal sema-
cam itu pada akhirnya akan menjadi beban sosial, karena ma-
syarakat dan pemerintahlah yang harus memikul beban pemulih-
ammya.,

Surber daya alam dan lingkungan hidup yang merupakan

modal dasar bagi pembangunan, perlu dikensali secara seksama
den menyeluruh. Untuk meningkatkan dayaguna dan hesil guna
deri modal, keahlian, dan ketrampilan,_gefta fagilitas dan
kemampuan yang terbatas, maska inventarisasi dan evaluasi
sumber daya alam dan lingkungsn hidup perlu dilakuken deng-
an satu kesatuan rencana dan kesatuan penllaian guna memumng-
kinkan penyelesaian keglatan pengenalan sumber daya alam dan
lingkungen hidup secara lebih cepat dan efisien, Dalam hu -
bungennya dengan hal tersebut, maka koordinasi pelaksanaan
vang efektif perlu dikembengkan melalui kesatuan rencana dan
pengendalian program, baik fisik maupun finensial., Qleh ka -
rena itu maka kebijsksanaan pembangunan dengan pengelolaan
dan pengembangen lingkungan hidup, perlu diusahakan untuk
memperiuastdimensi pembangunan itu sendiri.
Pembangmnan tidak hanya penting untuk meningkatkan taraf hi-
ﬁup dalam arti material saja, aken tetapi pembanguman Juga
penting untuk meningkatken taraf hidup yang hakiki dalam ar-
ti mutu kehidupan.




Peningkatan mutu kehidupan tersebut dapat dicapal apabila po~
“la pembangunan mewbuka kesdlnginan untuk memilih beragai ke -
giatan hidup yang banyak ragam,

DiseWutkan di delem Garis-Garis Besar Haluan NEgarg
(TAP MPR NO II/MMPR/1993) pada sasarsn umum Pembangunan Jang-
ka Panjang kedua, bashwa yang menjadi sasaran umum penbéngunf'
an Jengka panjang kedua adalah terciptanya kualitag_ménusia )
dan kualitas masyarakat Indonesia yeng maju dan mandiri da -
lem suasana textteram dsn gejahtera lahir batin, dalam tatg
kehidupan masyarkatat, bangsa dan negera yang berdasarkan pa=
da Pancasila, dalam suasana kehidupan bangsa Indonesia yang
serba berkeseimbangan dan selsras dalam hubungan ménusiq deng-
an alam dan lingkungannya, manusia dengen Tuhan Yaﬁéfmaha Esa,
Hal ini berarti bahwa pembangunan Nasional pada prinsipﬁya_
tidek hanya mengejar kemajuan lahiriash saja seperti terpenu-
hinya papan, sandang,pangan atau kepuasan batiniah sepérti
pendidikan, rasa aman, keadilan, kebebasan yang bertanggumg-
Jawab saja, akan tetapl merupakan keterpaduan antara kesela-
ragan, keserasian dan keseimbangan dari kedua-duannya.

Selanjutnya dikemukakan dalam GBHN bahwa pembengunan yang

telah sampai pada Pelita VI memprloritaskan kepada :

{a). penataan industri nasional yang mengarah pada penguat-,
an dan pendalaman struktur industri yang didukung kemam-
psan teknologi yang meningkat, peningkatan ketangguhan
pertanian dst....}

(b). pembangunan kualitas sumber daya manusia yang makin me-
rata dan bermutu dengan meningkatkan produktifitasnya.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kegiatan pem ~

bangunan sektor industri diharapkan lebih dapat berperan da-

lam mendorong terwujudnya struktur ekonomi Indonesia yang
 semakin kokoh dan seimbang. Proses industrialisasi harus mam-
pu mendorong berkembangnya industri sebagai penggerak utama
peningkatan laju pertumbubhan ekonomi dan perluasan lapeangan
kerja.




- Pembangunen industri harus mampu mendaygunakan sumberdaya ma-
nusia, sumberdaya alam dan energi, sumber dana (bermasuk-de -
visa ) dan teknologi yang tepat guna, memperhatikan kelesta
rian lingkungan hidup. :
Meskipun telah nyata bahwa pembangunan industri memberi
dampak positif (manfaat) bagi struktur perekonomian dan la -
pangan kerJa, namun pembangunan industri telah nyata dan di -
sadari pula memberi dampek negatif (resiko) terhadep lingkung-
an hidup. Dempak negatif (resiko) dari pembangunan industri
tersebut umpamanya limbah, baik bBerbentuk cair, padat maupun
gas, di samping bentuk lain seperti keblsingan, urbanisasi,
dampak psikologlis terhadap masyarakat skaibat ulah spékulan
tanah, '
Pengalaman sejarah menunjukan, bahwa dampak negatif

pembungen limbsh terutema logem seperti mercuri (Hg/air rak-
sa), cadium (Cd), seng (Zn), Chroom (Cr), Manggan (Mn), besi
(Fe) dan lain-lain, telah terasskan terlebih dshulu di nega-
ra maju. Sebagai contoh di Jepang, pada tahun 1953 telah mun-
cul penyskit Minamate dengan gejela berkurengnya fungsi sya-
raf sensorik maupun motorik yeng tidak Jarang berakhir dengen
kematian, Demikian pula di Amerika Serikat pada tahun 1962
telah muncul gejala "Silent Spring" berupa kemetian ternak
dan manusia secera mendadak, Keadaan tersebut diskibatkan o-
leh pencemaran_yang berasal derl limbah industri, seperti in-
dustri agrpkimia,-logam, kim#a, percetakan, tektil, cat dan
sebagainya yang masuk ke dalam sungai. Oleh karena pembuangan
linbah tersebut berlangsung gada waktu yang cukup lama, maka
perairan sungai menjadi tercemar berat, Logam tersebut ter -
kumulasi di dalam tubuh ikan, sementara Jjika ikan tersebut
dimekan oleh manusia, mska manusia tersebut Jupa akan makan

logam yvang terkumulasi. Demikian Juga dengan tumbuh-tumbuhe
an yang diairi dengan aif 'yang berasal dari eair éungai yvang
tercemar.




Kegiatan pembangunan industri vang telah berlangsung se-
lama lima Pelita, telah teras den disadari dampsknya terhadap
sumberdaya air, Peningkatan dampek tersebut telah terasa oleh
masyarakat luas, Menyadari keadaan yang sedemikian, maka peme-
rintah telsh memandang perlu untuk diadakan suatu program yvang
terfokus pada suatu tujuan menurunkan beban pencemaran air sung-
ai oleh industri. Kantor Menteéri Negara KLH, Depdagri dan Pem-
da di B (deRapan ) Propinsi yaitu; Sumatera Utara, Sumatera -
Selatan, Lampung, Jabar, IKI, Jateng, Jatim dan Kalimantan Ti-
mur, dalam Rapat kerJja di Surebaya tanggal 14-15 Juni 1989 tes'.
lah sepakat melaksanekan kegiatan Program Kali Bersih (PROKASIH).

Sebagal prioritas Prokasih Tahap I, untuk PrOpinsi Jawa -
Tengeh ditetapkan sungai Kaligarang dan Sungai Bengawan Solo.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagal tindak lanjutnya
telah dikeluarkan S.K Gubernur KDH Propingi Dati I Jawa Tengah
Nomor 660.1i/28/1990 tentang Peruntukan Air Sungai Bengawan So-
lo, Kaligarang dan Pekalongan.

Prokasih merupakan kegiatan yang terbatas yang bertujusn menu-
runkan %tau mengurangi jumlah beban zat pencemar yang masuk

ke sungai. Pendekatan kegiatan Prokasih pada Tahap I dilskukan
terhadap penurunan beban cemaran air buangan dari berbagai in-
dustri yang saat ini diketahui memberikan konstribusi terhadap
penuruan kualitas air sungai, antara lain industri tekstil,
renyamakan kulit, electro plating.

Dewasa ini sasaran pembangunan berupa kualitas lingkunge-
an ysng baik masih belum wenampakan hasil yang menggembirekan.
Hal ini tercermin dengan merosotnya berbagai kualitas air, u-
dara, tanah, hutan, pesisir dan lautan. Kualitas air di ber =
bagai sungai telah menurun akibat pencémaran oleh limbah yang
dihééilkan kegiatan industri, pertanian dan limbah rumah tang-
ga. Pemantauan pada tahun 1989-1991 menunjukan sekiter 36.82-
persen contoh air sungai di Pulau Jewa, Sematera dan kaliman-
tan, memiliki kadar oksigen terlarut kurang dari 3 miligrem
per liter. Masalah ini skan bertambah buruk bila sungai yang




melintasi kota besar dan kawasan industri (Harry Harsono Amir,

.1993:3 ),

Di dalam pengelolaan lingkungen hidup, peran manusgia dan |

masyarakat sangatlah menentukan. Mereka di satu sisi dapat

berperan selaku perusak lingkungan, namun di sisi lain Jjuga da-
pat berperan selsku pembina, penyelamat lingkungan yang sehat.
0leh karena itu mengikutser¥akan mereka untuk 1kut serta mewe-
lihara den melesbtarikan lingkungan hidup, merupakan kebijaksa—
naan yang perlu dirumuskan ke delam program pelaksanaan pengem-
‘bangen lingkungen Hidup. Berkaitan dengan hal tersebut, maka
sebenarnya persoalan lingkungen hidup dan pelaksanaan pembang-
unen tidak semestinpya antagonis diemetral. Bahken sebaliknya
keadaan tersebut dilembagakan dan dinormatifkan sebagai suatu
hbbungén yang selaras, serasi dan seimbang. |

Di dalam konsep pembangunen yang berkelanjutan dewasa ini
telah tersirat bahwa (Harry Harsono Amir, 1993: 5) @

(). egar pembangunan dapat berlanjut, meka perlu ditopang
oleh sumber alam, kxualitas lingkungan den manusia vang
berkembang secara berkelanjutan;

(b). Sumber daya alam terutama tanah, air dan hutsn memiliki

- ambang batas dimana penggunaamya secara tak terkendali
akan menciutkan kuantitas dan menurunkan kualitas, se -
Yingga berkurang kemampuannya untuk meropang Pembangunan
secara berlanjut;

(¢). kualitas lingkungen berkorelasi 1angsmng dengen kualitas
hidup. Semakin baik kualitas lingkungan, semakin baik ku-
alitas hidup; yang antera lain tercermin dalam meningkat-
nya harapan hidup, tingkat melek huruf serta turunnya ang-
ka kematian bayi dan angka kesakitan:

(d). xemungkinan generasi sekerang meningkatkan ke se Jahteraan-
h nya tanpa mengurangi kemungkinan generasi depan untuk me-
ningkatkan kualitas hidupnya.
Pelaksanaan pembangunan di Indornesia yang hampir memasuki
mes tige dasawersa di bawah Orde Beru, telash melahirken se jum-




lah perundang-undangen, organisasi dan badan hukum serta pra-
nata-pranata hukum baru, baik yang diciptekan untuk menunjang
pembangunan itu sendiri maupun sebagai hasil refleksi dari
perkembangan politik, ekonomi dan sosial dalam mesyarakat,

Se jelan dengan amanat yang digaeriskan dalam GBHN 1993, maka
fendayagunaan hukum kien disedari erti pentingnya dalem pem-
bangunan, dimana satu hal yang antara lain terwujud dalam ben~
tuk penegasan Jalur ke delapan deri strategi pemerataan, ia -
‘lah pemerataan kesempatan untuk menmperoleh keadilan.

B, Pérumusan ﬁééalah H

Dalam rangka memberikan perlindungan yang menye luruh
terhadap lingkungan hidup, khususnya sumberdaya air, maka
praktis diperlukan cara pengsturan menurut hukum/perundang-
undangan. Dalam hal ini terdapatlah berbagai mesalah yang
dapet dijawab dengan suatu penelitian dikhususkan untuk itu.
Masalah-masalah yang akan diteliti dalam keglatan pe -
nelitian ini antara lain : .
1.Bagaimanakah langkah kebijaksanaan yang ditempuh oleh Pe -
nerintah melalui peraturan perundang-undangan atas perline-
dungan hukum terhadap swsberdaya air sungai khususnys demg-
an Program Kali Bersih (Prokasih) ?

2 .Apakah pelaksanaan Prokasih tersebut telsh memberi dampak
terhadap peningkatkan mutu/kualitas air sungai ?

3 ,Hambatan apekah yang timbul dalam peleksanaan Prokasih ter-
sebut dan cara serta langksh apekah yang ditewpuh oleh Pem-
da dalam mengatasi hambetan tersebut ?

4 Bagaimanakah cara yang ditempuh oleh Pemda di dalam meng-
atasi hambatan sehubungan dengan era penegakan hukum ling-
kungan ?






